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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

Biologi materi virus siswa kelas X MIPA 2 MA Nurul Ummah Tahun Pelajaran 

2020/2021 dengan model Pictorial Riddle. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian tindakan dengan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebanyak 3 

siklus. Tindakan yang diberikan adalah model pembelajaran Pictorial Riddle. 

Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIPA 2 MA Nurul 

Ummah Tahun Pelajaran 2020/2021.  Data penelitian diperoleh dari hasil pre-test 

dan post-test, lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran, lembar 

angket motivasi belajar siswa, foto, dan catatan lapangan. Data dianalisa secara 

kualitatif dengan metode deskriptif dan secara kuantitatif dengan Effect Size d 

Cohen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama model pembelajaran 

Pictorial Riddle dapat meningkatkan motivasi atau minat belajar siswa di Kelas X 

MIPA 2 MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. Pada siklus pertama, motivasi 

dan minat belajar siswa tergolong cukup. Pada siklus II motivasi dan minat belajar 

siswa tergolong baik. Dan pada siklus III motivasi dan minat belajar siswa 

tergolong sangat baik. Kedua model pembelajaran Pictorial Riddle dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, yaitu dari siklus I ke siklus II adalah 19,2%, 

dari siklus II ke siklus III adalah 11,6%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Pictorial Riddle dapat meningkatkan kemampuan atau hasil 

belajar siswa kelas X MIPA 2 MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta sebesar 

11,6% - 19,2%. 

 

 

Kata kunci : Pictorial Riddle,  Minat Belajar, Hasil Belajar 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

MOTTO 

 

“…Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 

diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat…” 

(Q.S. Al-Mujadalah (58):11) 

 

“Maka bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah itu benar…” 

(Q.S. Al-Mu’min (40):55) 

 

“Be a winner every challenge, cause it’s not to be easy” 

(Juna Rorimpandey)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. ANALISIS SITUASI 

Pembelajaran Biologi menekankan proses pemberian pengalaman 

langsung secara terstruktur dan sistematis pada siswa seperti menganalisa, 

mengamati diri sendiri dan mengamati lingkungan sehingga dapat dihasilkan 

produk keilmuan Biologi berupa kumpulan fakta, konsep maupun hukum dari 

proses keilmuan Biologi (Sudjoko, 2001: 2). Biologi sebagai salah satu 

cabang ilmu sains yang mempelajari tentang seluk beluk makhluk hidup yang 

objek pembelajarannya meliputi seluruh organisme multiseluler hingga 

organisme uniseluler, seluruh organisme prokariotik hingga organisme 

eukariotik (Rusita, 2014: 1). Sebagian besar siswa di tingkat SMA/MA 

mengalami kesulitan pada mata pelajaran Biologi. Salah satunya disebabkan 

oleh karakteristik materi terutama konsep-konsep fisiologis yang rumit dan 

abstrak, pokok bahasan yang banyak dan membutuhkan banyak hafalan 

(Widarti, 2013 : 12). Selain itu, guru juga kurang variatif dalam 

menggunakan model pembelajaran untuk menyampaikan materi pokok 

Biologi. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di MA Nurul Ummah 

pada Tahun Pelajaran 2020/2021 bahwa model pembelajaran yang sering 

digunakan guru Biologi yaitu model Direct Instruction (DI) dengan metode 

ceramah. Model tersebut digunakan dalam setiap penyampaian materi pokok 
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Biologi. Padahal tidak semua materi sesuai dengan satu model yang sama. 

Menurut pemaparan guru Biologi bahwa model tersebut digunakan karena 

praktis dan lebih efektif untuk mengatasi keterbatasan waktu sebagai akibat 

dari banyaknya materi yang harus disampaikan pada siswa sedangkan alokasi 

waktu mata pelajaran Biologi yang relatif singkat hanya 120 menit setiap 

minggu. Penggunaan model Direct Instruction pada pembelajaran Biologi 

materi pokok virus memberikan dampak salah satunya siswa menjadi pasif 

dalam pembelajaran. 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, siswa hanya 

mendengarkan dan mencatat penjelasan dari guru, jarang ditemukan siswa 

yang mengajukan atau menanggapi pertanyaan yang diajukan oleh guru. Hal 

ini dikarenakan siswa kurang terlibat aktif dalam memperoleh informasi 

melalui aktifitas mendengarkan, membaca dan mencatat penjelasan yang 

disampaikan oleh guru. Siswa hanya mengetahui informasi  materi dari guru 

tanpa menggali informasi dari sumber lain, padahal terdapat fasilitas yang 

disediakan madrasah seperti akses wifi.  Pemanfaatan akses wifi ini sering 

disalah gunakan siswa karena biasanya digunakan untuk mendownload film 

atau lagu-lagu yang tidak ada kaitan dengan pelajaran.  

Selain akses wifi, pengadaan sumber belajar lain seperti buku paket 

dan LKS juga kurang dioptimalkan secara baik oleh siswa. Buku paket 

Biologi hanya memaparkan materi pokok virus secara ringkas dan tidak 

menampilkan gambar ilustrasi yang memudahkan pemahaman siswa. Buku 

paket Biologi cenderung tebal sehingga menyebabkan siswa kurang tertarik 
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untuk membaca. Selain itu, siswa juga dibekali dengan LKS. Kualitas soal 

pada LKS belum menekankan activity base sehingga hasil belajar siswa 

hanya menonjol pada aspek kognitif saja. Hal ini menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi pokok virus. 

Kesulitan siswa dalam memahami materi pokok virus mengakibatkan 

motivasi atau minat belajar siswa yang rendah. Data hasil angket motivasi 

atau minat belajar menunjukkan 61,5 % siswa memiliki motivasi tinggi dalam 

belajar Biologi. Padahal dalam proses pembelajaran, siswa belum terlihat 

mengajukan ide maupun gagasan. Sebagian siswa cenderung bermain sendiri, 

mengobrol dengan teman, bahkan ada yang tidur saat guru menjelaskan 

pelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa  masih 

cenderung rendah. Rendahnya motivasi dan minat belajar siswa salah satu 

penyebabnya adalah rasa bosan karena guru kurang tepat memberikan 

penanganan sehingga permasalahan di dalam kelas tidak teratasi sepenuhnya. 

Menurut Sardiman (1990) motivasi belajar yang rendah berdampak 

terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan data rata-rata hasil 

nilai ulangan harian pada materi pokok virus Tahun Pelajaran 2020/2021 

sebesar 61,5 % masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal dengan nilai 

KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 60.  

Rendahnya hasil belajar Biologi siswa selain dipengaruhi oleh 

motivasi  belajar juga dapat dipengaruhi oleh kemampuan mengajar guru 

(Muldayanti, 2013 : 13). Kemampuan guru dalam menggunakan model 

pembelajaran yang tepat dapat menunjang keberhasilan hasil belajar. Oleh 
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karena itu, model atau pendekatan yang diterapkan dalam menyajikan 

pembelajaran Biologi adalah memadukan antara pengalaman proses sains dan 

pemahaman produk sains.  

Upaya yang dapat dilakukan untuk menciptakan suasana pembelajaran 

di kelas X MIPA 2 yang efektif dan efisien dan untuk mengembangkan 

pemahaman siswa terkait karakteristik materi pokok virus maka perlu 

diupayakan inovasi dalam pemilihan model pembelajaran, salah satunya 

dengan menerapkan model pembelajaran Pictorial Riddle. Model 

pembelajaran Pictorial Riddle merupakan salah satu model pembelajaran 

inkuiri yang digunakan untuk mengembangkan aktivitas siswa melalui 

penyajian masalah yang disajikan dalam bentuk gambar (Ulfa, 2015 : 51).  

Model Pictorial Riddle merupakan model untuk mengembangkan 

aktivitas siswa, baik di dalam suatu diskusi kelompok kecil maupun diskusi 

kelompok besar, melalui penyajian masalah yang disajikan dalam bentuk 

gambar. Gambar, peraga atau situasi yang sesungguhnya digunakan untuk 

dapat meningkatkan cara berpikir kritis dan kreatif siswa (Roestiyah, 2008 : 

31). Riddle yang digunakan biasanya disajikan dalam bentuk gambar, papan 

reklame atau dihubungkan dengan suatu transparansi, selanjutnya guru 

memberikan pertanyaan yang berhubungan dengan riddle yang telah 

diberikan (Kristianingsih, 2010 : 12). Kelebihan penggunaan model Pictorial 

Riddle yakni siswa tidak hanya belajar tentang konsep dan prinsip tetapi juga 

mengalami proses belajar tentang pengarahan diri sendiri, tanggung jawab 
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dan komunikasi sosial. Selain itu, melalui teka-teki bergambar materi yang 

diberikan dapat lebih lama terekam dalam ingatan siswa (Zuhri, 2015 : 24). 

Model pembelajaran Pictorial Riddle dipilih sebagai alternatif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yakni meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa melalui pelibatan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk 

mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga 

siswa dapat merumuskan sendiri konsep materi dalam pembelajaran 

khususnya materi virus (Lee, 2008 : 15) Selain itu, penggunaan model 

pembelajaran Pictorial Riddle diharapkan dapat mengkonkretkan konsep 

Biologi siswa pada materi pokok virus sehingga memudahkan siswa dalam 

belajar. Pada penelitian ini model pembelajaran Pictorial Riddle dituangkan 

pada bentuk lembar kerja siswa (LKS). 

Hasil penelitian dari Rahayu, dkk (2015) menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran scientific inquiry berbasis Pictorial Riddle 

dapat meningkatkan hasil belajar fisika pada aspek kognitif dan afektif siswa. 

Hasil penelitian dari Mahmudah, dkk (2014) menunjukkan bahwa penerapan 

pembelajaran dengan metode Pictorial Riddle dan problem solving hanya 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada aspek afektif, sementara pada 

aspek kognitif dan afektif tidak ada pengaruh. Selain itu, terdapat pengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan kemampuan analisis tinggi terhadap 

prestasi belajar aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 

Berdasarkan dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul sebagai berikut : 
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“Penerapan Model Pembelajaran Pictorial Riddle untuk Meningkatkan 

Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas X MIPA 2 di MA Nurul Ummah 

Tahun Pelajaran 2020/2021”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan analisis situasi yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran yang digunakan untuk guru masih di dominasi 

dengan model Direct Instruction dengan metode ceramah untuk  setiap 

penyampaian materi pokok Biologi. 

2. Pemanfaatan akses wifi sering disalah gunakan siswa untuk 

mendownload film atau bahkan lagu-lagu yang tidak terkait dengan 

pelajaran. 

3. Buku paket dan LKS kurang digunakan secara optimal oleh siswa. Buku 

paket hanya memaparkan materi pokok virus secara ringkas dan tidak 

menampilkan gambar ilustrasi yang memudahkan pemahaman siswa, 

sementara kualitas soal pada LKS belum menekankan activity base. 

Sumber belajar siswa seperti akses wifi sering disalah gunakan untuk 

mendownload film atau lagu-lagu yang tidak terkait dengan pelajaran. 

4. Motivasi atau minat belajar siswa masih rendah ditandai dengan siswa 

cenderung bermain sendiri, mengobrol dengan teman, bahkan ada yang 

tidur saat guru menjelaskan pelajaran.  
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5. Hasil belajar Biologi pada materi pokok virus kelas X MIPA 2 masih 

rendah dengan rata-rata hasil nilai ulangan harian materi virus yaitu 54,7 

pada Tahun Pelajaran 2020/2021. Persentase siswa yang tidak lulus 

KKM sebesar 61,5%, dengan KKM  yang ditetapkan sekolah sebesar 60.  

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan analisis situasi di atas terdapat berbagai macam masalah 

dan luasnya bidang penelitian, oleh sebab itu perlu dibatasi agar penelitian ini 

mempunyai arah yang jelas dan pasti. Batasan masalah yang diteliti hanya 

dibatasi pada : 

1. Subyek Penelitian adalah siswa kelas X MIPA 2 di MA Nurul Ummah 

Tahun Pelajaran 2020/2021.  

2. Objek Penelitian : 

a. Model pembelajaran Biologi model pembelajaran Pictorial Riddle. 

b. Motivasi dibatasi pada motivasi intrinsik dan ekstrinsik. 

c. Hasil belajar siswa mengacu pada teori Bloom dibatasi pada ranah 

kognitif pada level mengingat (C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3) 

dan analisis (C4). 

d. Pokok bahasan penelitian dibatasi pada materi pokok virus kelas X 

semester ganjil. 

e. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil Tahun Pelajaran 

2020/2021 dan mengacu pada kurikulum 2013 yang dilaksanakan 

MA Nurul Ummah. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah 

dikemukakan di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Biologi menggunakan 

penerapan model Pictorial Riddle pada siswa kelas X MIPA 2 di MA 

Nurul Ummah Tahun Pelajaran 2020/2021? 

2. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran Pictorial Riddle untuk 

meningkatkan motivasi atau minat belajar siswa kelas X MIPA 2 MA 

Nurul Ummah Tahun Pelajaran 2020/2021? 

3. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran Pictorial Riddle untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek kognitif kelas X MIPA 2 

MA Nurul Ummah Tahun Pelajaran 2020/2021? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tindakan yang akan 

dilaksanakan ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui proses pembelajaran Biologi di kelas X MIPA 2 

MA Nurul Ummah Tahun Pelajaran 2020/2021 dengan menggunakan 

penerapan model pembelajaran Pictorial Riddle. 

2. Untuk mengetahui peningkatan motivasi atau minat belajar siswa pada 

proses pembelajaran Biologi di kelas X MIPA 2 MA Nurul Ummah 

Tahun Pelajaran 2020/2021 dengan menggunakan penerapan model 

pembelajaran Pictorial Riddle. 
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3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada proses 

pembelajaran Biologi di kelas X MIPA 2 MA Nurul Ummah Tahun 

Pelajaran 2020/2021 dengan menggunakan penerapan model 

pembelajaran Pictorial Riddle. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan-tujuan penelitian sebagaimana di atas, 

maka penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara praktis bagi pihak-

pihak yang terkait, yaitu : 

1. Bagi siswa 

Memberikan kemudahan dalam memahami pelajaran terutama materi 

virus dengan penerapan model Pictorial Riddle sehingga berpengaruh 

terhadap motivasi atau minat belajar siswa dan hasil belajar siswa. 

2. Bagi guru 

Memberikan referensi bagi guru Biologi dalam menentukan model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan untuk 

memperbaiki kualitas pembelajaran. 

3. Bagi madrasah 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan madrasah dapat membantu guru 

dalam menyediakan fasilitas yang diperlukan dalam pembelajaran 

Biologi, sehingga pelaksanaan pembelajaran akan berjalan dengan lancar 

dan tujuan pembelajaran dapat tercapai melalui penerapan model 

Pictorial Riddle. 
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4. Bagi peneliti 

Mendapatkan pengalaman langsung terkait penerapan model 

pembelajaran Pictorial Riddle, sehingga dapat dijadikan bekal wawasan 

ketika terjun di lapangan pada masa yang akan datang saat menjadi guru.  



 

88 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bedasarkan hasil olah data pada bab IV, maka penulis menyimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran Pictorial Riddle dapat meningkatkan minat dan 

motivasi siswa di Kelas X MIPA 2 MA Nurul Ummah Kotagede 

Yogyakarta. Pada siklus pertama, motivasi belajar siswa tergolong cukup. 

Sebanyak 13 siswa (50%) memiliki minat dan motivasi belajar pada 

rentang 21 – 27. Pada siklus II motivasi belajar siswa tergolong baik. 

Sebanyak 13 siswa (50%) memiliki minat dan motivasi belajar pada 

rentang 28 – 34. Dan pada siklus III  motivasi belajar siswa tergolong 

sangat baik. Sebanyak 12 siswa (46,2%) memiliki minat dan motivasi 

belajar rentang 35 – 41.  

2. Model pembelajaran Pictorial Riddle dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada pelajaran Biologi, dan dapat diketahui melalui analisis 

statistik tentang perkembangan kemampuan atau hasil belajar siswa kelas 

X MIPA 2 MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. Peningkatan 

kemampuan atau hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II adalah 

19,2%. Sedangkan peningkatan kemampuan atau hasil belajar siswa pada 

pembelajaran Biologi dari siklus II ke siklus III adalah 11,6%. Dari data-

data tesebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
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Pictorial Riddle dalam pembelajaran Biologi dapat meningkatkan 

kemampuan atau hasil belajar siswa kelas X MIPA 2 MA Nurul Ummah 

Kotagede Yogyakarta sebesar 11,6% - 19,2%. 

 

B. Saran 

1. Hendaknya guru di MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta 

mengembangkan profesionalisme dengan mengadakan Penelitian 

Tindakan Kelas sesuai bidang masing-masing. 

2. Model pembelajaran Pictorial Riddle sangat baik digunakan dalam 

pembelajaran Biologi, sehingga dapat digunakan di lembaga-lembaga 

sekolah formal lainnya. 

3. Hendaknya pihak sekolah menyediakan buku-buku literatur yang 

berkaitan dengan penelitian tindakan kelas. 
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